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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian mengenai Kemitraan Antara 

Pemerintah Desa Dan Tokoh Adat Dalam Melestarikan Sumber Daya Mata Air Di 

Desa Bama Kabupaten Flores Timur penulis dapat menyimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Kemitraan Antara Pemerintah Desa Dan Tokoh Adat Dalam Melestarikan 

Sumber Mata Air  Di Desa Bama Kabupaten Flores Timur, ditemukan bahwa 

adanya kesetaraan yang dilihat dari pemerintah desa dan tokoh adat 

melakukan seremonial adat Ete Kehi di kawasan sumber mata air, antara 

pemerintah desa dan tokoh adat saling bekerjasama dimana pemerintah desa 

menyiapkan seekor babi, sirih pinang, arak, tembakau, epo (kepingan sarung 

asli) dan tokoh adat melaksanakan ritual adat Ete Kehi yang dihadiri oleh 

pemerintah desa, tokoh adat, perwakilan masyarakat dan perwakilan suku – 

suku setempat yaitu suku Hera, suku Goran, suku Beribe, suku Lein, suku 

Nedabang, suku Tobin, suku Mukin, suku Hayon, suku Kabelen. 

2. Kemitraan Antara Pemerintah Desa Dan Tokoh Adat Dalam Melestarikan 

Sumber Daya Mata Air Di Desa Bama Kabupaten Flores Timur, ditemukan 

bahwa adanya keterbukaan yang dilihat dari musyawarah bersama oleh 

pemerintah desa, tokoh adat dan masyarakat untuk membahas hal – hal 
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mengenai sumber mata air misalnya dilakukan pembersihan dan penghijauan 

dikawasan sumber mata air.  

3. Kemitraan Antara Pemerintah Desa Dan Tokoh Adat Dalam Melestarikan 

Sumber Mata Air Di Desa Bama Kabupaten Flores Timur, ditemukan bahwa 

adanya asas manfaat bersama yang dapat dilihat dari konservasi hutan adat 

dikawasan sumber mata air Bama adanya manfaat yang dirasakan yaitu 

penyedian air bersih untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk 

irigasi sawah para petani. Konservasi hutan adat kawasn sumber mata air 

Bama dari pihak pemerintah desa melakukan pengadaan pipa air dari dana 

APBD desa tahun 2021, memasang pipa air dari sumber mata air menuju 

desa serta memasang keran air masing – masing di rumah warga pada 200 

kepala keluarga dan dilakukan upaya juga dari masyarakat dan tokoh adat 

yaitu mengikuti pemebrsihan dan penghijauan di sekitar kawasan mata air 

Bama dan menjaga keberadaan pipa air agar tidak rusak. 

6.2 Saran 

Bertolak dari hasil analisis penelitian serta kesimpulan mengenai Kemitraan 

Antara Pemerintah Desa dan Tokoh Adat dalam Melestarikan Sumber Daya Mata 

Air di Desa Bama, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:  

1. Pemerintah desa membuat peraturan desa mengenai sumber mata air 

misalnya larangan menebang pohon, larangan memasuki kawasan mata air 

dan termaksud pelestarian sumber mata air yang dilakukan secara adat. 

2. Pemerintah desa membuat iuran air agar iuran air yang ada bisa digunakan 

untuk perbaikan pipa – pipa air jika suatu saat ada kerusakan. 
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3. Pemerintah desa bekerja sama dengan para pendidik yaitu guru untuk 

memberikan pemahaman kepada anak – anak sekolah dasar di desa bahwa 

pentingnya menjaga kelestarian sumber daya mata air. 
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